BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti mengenai Strategi Guru dalam
Menigkatkan Kejujuran Siswa Kelas X di SMKN 2 Trenggalek mealalui
teknik wawancara, dan dokumentasi dapat dipaparkan data hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Perencanaan Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa
Kelas X di SMKN 2 Trenggalek
Kejujuran sangat penting diterapakan pada generasai bangsa
khususnya pada anak-anak wusia dini. Kejujuran melatih anak
menjadi pribadi yang lebih baik dan dapat dipercaya orang lain. Oleh
karena itu kejujuran harus ditanamkan kepada anak sejak dini mulai dari
lingkungan keluaraga dan lingkungan masyarakat. Selain dari pendidikan
informal, kejujuran juga harus ditanamkan pada pendidikan formal.
Sekolah merupakan pendidikan formal yang melatih siswa untuk berbuat
jujur yang nanti akan tertanam pada diri siswa menjadi sebuah kebiasaan
sehingga sifat jujur tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
maupun yang akan datang.
Setiap sckolah pasti mengajarkan siswa-siswanya untuk berbuat
jujur. Begitu juga di SMKN 2 Trenggalek yang mengajarkan siswa-

siswanya tentang pentingnya berbuat jujur. Hal ini diketahuai bahwa siswa
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kelas X RPL telah memahami tentang pengertian kejujuran. Seperti yang
disampaikan oleh siswa kelas X RPL A yang bernama Al-Fatih Wifa
Anwa Syahfaru, yang mengatakan bahwa:

“Berkata apa adanya sesuai kenyataan, tidak munafik, dan tidak

mencari  kesalahan orang lain dengan  memperpanjang
permasalahan.”

Terkait tentang pemahaman siswa tentang pengertian kejujuran
juga disampaikan siswa kelas X RPL B Irma Pitri Rosita, yang
mengatakan bahwa:

“Kejujuran adalah bersikap sesuai dengan keyakinan dan kejujuran

itu pasti susah dilakukan tapi kalau dilakukan pasti hasilnya akan
memuaskan.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa siswa-siswi
kelas X RPL sudah memahami tentang pengertian kejujuran. Dengan
siswa sudah memahami pengertian kejujuran diharapkan siswa dapat
membiasakan dan meningktakan kejujuran. Mereka menyatakan bahwa
kejujuran adalah suatu perkataan dan perbuatan yang apa adanya dan tidak
dibuat-buat sesuai dengan kenyataan. Hal ini sesuai dengan kejujuran yang
diterapakan di SMKN 2 Trenggalek seperti yang diutarakan Ibu lke
Lutfianan Priyanti, M.Pd.I selaku guru PAI, beliau mengatakan bahwa:

“Kejujuran bisa dilihat dari cara berbicara siswa dan gerak-gerik

atau sikap siswa. Kan kita pernah belajar psikologi anak itu kalau

berbohong itu bagaimana gerak geriknya maka itu dapat dilihat

dari sikapnya. Jujur dalam pembelajaran mungkin disaat ulangan di

kelas waktu pembelajaran offline bisa dilihat dari kepribadian
siswa. Ketika ulangan tatap muka dilihat dari gerak-gerik siswa.

' Wawancara dengan Al-Fatih Wifa Anwa Syahfaru, siswa kelas X RPL A, di Rumah
siswa, hari Sclasa, 16 Februari 2021 pukul 19.29 WIB.

? Wawancara dengan Irma Pitri Rosita, siswa kelas X RPL B, di depan ruang guru, hari
Rabu, 24 Februari 2021 pukul 15.13 WIB.
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Tetapi kalau model sekarang ini karna online itu sulit mengetahui
bagaimana siswa itu jujur.”

Selanjutnya Ibu Oktaning Tri Eka Setyandari, S.Pd selaku guru BK
menambahkan keterangan terkait kejujuran siswa, beliau mengatkan

bahwa:

“Kejujuran yang harus diterapkan di sekolah yaitu pertama, Tidak
menyontek ketika mengerjakan tugas ataupun ulangan. Dari
sebelum pandemi ulangan di SMKN 2 Trenggalek sudah
menggunankan CBT dari HP siswa sendiri dengan menggunakan
wifi sekolah yang hanya dapat mengakses untuk ulangan saja
sehingga siswa tidak bisa browsing. Sehingga dapat meningkatkan
kejujuran siswa. Yang kedua, kejujuran berbicara, dan kejujuran
siswa yang membawa make up. Serta yang terpenting itu siswa
mempunyai niat untuk berperilaku jujur. Kalau kejujuran di kelas
itu ya seperti ketika pelajaran siswa jujur dengan ngomong apa
adanya seperti terlambat masuk kelas karena habis dari kantin atau
habis sholat ketiduran di masjid. Saya akan memaklumi hal itu
mbak karena jam pelajaran saya nanggung sebelum istirahat dan
jam sesudah istirahat. Jadi saya memberi kesempatan kepada siswa
untuk makan atau sholat dengan waktu 15 menit dari jam lebihnya
istirahat. Dan siswa harus jujur apabila terlambat.”*

Kejujuran siswa juga dapat dilihat dari siswa ketika mengerjakan
ulangan di kelas. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Ibu Sri Utami, S.Pd

selaku guru PPKN, beliau megatakan bahwa:

“Ketika ulangan kadang-kadang anak-anak mengerjakan sendiri.
Boleh bekerjasama tapi bukan dalam hal ulangan kalau ulangan
harus bekerja sendiri, kadang kita sebagai guru lepas kontrol dalam
mengawasi siswa sehingga siswa bisa tanya ke sana dan lihat buku.
Dalam mengarahkan siswa dalam keujuran, saya lebih suka
memberikan nilai kepada siswa sesuai dengan usaha mereka
sendiri meskipun tidak sesuai dengan yang saya harapkan.”

3 Wawancara dengan Ibu Tke Lutfianan Priyanti, M.Pd.I, Guru PAI, di depan ruang guru,
hari Jumat, 26 Februari 2021 pukul 08.00 WIB.

* Wawancara dengan Ibu Oktaning Tri Eka Setyandari, S.Pd, Guru BK, di Ruang BK,
hari Kamis, 11 Februari 2021 pukul 09.11 WIB.

> Wawancara dengan Ibu Sri Utami, S.Pd, Guru PPKN, di Ruang Guru, hari Kamis, 11
Februari 2021 pukul 10.47 WIB.
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Hal serupa mengenai kejujuran siswa ketika mengerjakan ulangan
juga disampaikan oleh Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.I selaku Guru

PAI beliau mengatakan bahwa:

“Tingkat kejujuran siswa dalam melaksankan ujian pada mata
pelajaran siswa saya cukup baik kalau pelajaran yang lain saya
tidak tau. Ketika saya dikelas saya selalu menitikberatkan
kejujuran siswa, berapapun nilainya kalau siswa itu jujur saya
tambah nilainya tapi kalau nilai bagus kalau mengerjakan tidak
jujur maka saya akan kurangi. Dengan seperti ini kesadaran akan
kejujuran siswa dalam belajar akan meningkat. Karena penekanan
saya siswa harus jujur karena dengan jujur akan makmur. Dengan
begitu tingkat kejujuran siswa akan meningkat. Jujur itu tdak bisa
instan harus ada pembiasaan dan bentuk pembiasaaanya dengan
saya tekankan untuk selalu jujur karena nanti jujur tidak hanya
berlaku ketika mengerjakan ujian saja termasuk di rumah sikap
jujur itu ya harus diterapkan.”®

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dijelaskan bahwa kejujuran di
SMKN 2 Trenggalek terdari dari kejujuran dalam niat, kejujuran dalam
berbicara, dan kejujuran dalam berperilaku. Kejujuran dalam niat yaitu
kejujuran dengan niat dari hati karena Allah SWT serta karena keinginan
sendiri. Kejujuran dalam berbicara yaitu ketika siswa izin sesuai dengan
yang dilakukanya, sertajujur ketika terlambat masuk sekolah maupun
masuk  kelas  dengan  memberikan  alasan  sesaui  dengan
kenyataan.Sedangkan kejujuran dalam berperilaku yaitu dilihat dari gerak-
gerik atau sikap siswa ketika di kelas maupun di sekolah. Kejujuran dalam
berperilaku dapat dilihat ketika siswa mengerjakan ulangan atau tugas
dengan jujur dan bekerja sendiri, tidak bekerjasama dalam hal ulangan

serta ketika siswa memperhatikan pembelajaran. Dengan menekankan dan

® Wawancara dengan Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.I, Guru PAI, di Rumah Guru, hari
Selasa, 16 Februari 2021 pukul 10.22 WIB.
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membiasakan siswa untuk selalu berbuat jujur dapat meningkatkan
kejujuran siswadi sekolah maupun di rumah.

Kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek masih kurang hal ini
masih ada sebagian siswa yang melakukan ketidakjujuran di sekolah
maupun di kelas. Adapun bentuk sikap tidak jujur siswa yang sering
terjadi adalah seperti yang disampaikan oleh Ibu Ike Lutfianan Priyanti,
M.Pd.I selaku guru PAI, beliau mengatakan bahwa:

“Sebelum pembelajaran daring siswa telat dengan berbohong

alasan kalau banya bocor, malas mengerjakan tugas dan

mengerjakan ulangan dengan tidak jujur. Dan cara untuk
merubahnya dengan diarahkanya.”’

Hal serupa mengenai bentuk sikap tidak jujur siswa yang sering
terjadi di SMKN 2 Trenggalek juga disampaikan oleh Ibu Oktaning Tri Eka

Setyandari, S.Pd, Guru BK, beliau mengatakan bahwa:

“Kalau Kejujuran anak disini agak kurang. Kejujuran dalam BK itu
ada pada anak yang bermasalah seperti kurang perhatian dan
membolos, serta kurang memperhatikan ketika pelajaran di kelas.
Selian itu, siswa ada yang tidur di kelas ketika pembelajaran dan
siswa yang melakukan kesalahan tetapi dia melemparkan
kekesalahanya kepada temanya.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Alex Yohana Husna,

S.Pd.T selaku guru PAI, beliau mengatkan bahwa:

“Meskipun saya tekankan kejujuran ternyata masih ada satu atau
dua siswa tingkat kecerdikanya dalam upaya untuk menyontek itu
ada. Misalnya di sckolah membawa dua Hp kalau hp disuruh

’ Wawancara dengan Ibu lke Lutfianan Priyanti, M.Pd.1, Guru PAI, di depan ruang guru,
hari Jumat, 26 Februari 2021 pukul 07.58 WIB.

¥ Wawancara dengan Ibu Oktaning Tri Eka Setyandari, S.Pd, Guru BK, di Ruang BK,
hari Kamis, 11 Februari 2021 pukul 09.14 WIB.
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mengumpulkan dia masih ada satu Hp lagi ditaruh disaku untuk
browsing ketika ulangan.”

Selanjutnya Ibu Sri Utami, S.Pd selaku guru PPKN menambahkan
keterangan terkait bentuk sikap tidak jujur siswa di SMKN 2 Trenggalek,

beliau mengatakan bahwa:

“Kalau kejujuran siswa di kelas misal ulangan kalau dikatakan
100% itu belum bisa mungkin kadarnya sekitar 75% untuk
kejujuran siswa. Kalau jujur yang sejujur jujurnya itu belum bisa
anak-anak. Selain itu anak izin ke belakang ternyata tidak ke
belakang tapi pergi ke kantin, izin ke perpustakaan tetapi tidak ke
perpustakaan. Tetapi itu hanya berlaku untuk beberapa anak saja.
Kalau anak-anak perempuan itu kadar kejujuranya tidak 100%
tetapi tingkat kejujuraya di atas anak laki-laki.”'°

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa
bentuk sikap tidak jujur siswa yang sering terjadi di SMKN 2 Trenggalek
adalah siswa yang tidak jujur dalam berbicara seperti berbohong dengan
memberikan alasan ketika terlambat ke sekolah, dan siswa yang izin keluar
kelas tidak sesuai dengan kenyataan. Siswa tidak jujur dalam berperilaku
seperti mengerjakan ulangan dengan tidak jujur, dan menyontek. Serta
siswa yang sudah mempunyai keinginan atau niat dari rumah untuk tidak
jujur ketika ulangan di kelas dengan membawa dua hp ketika ulangan di
kelas satu untuk ulangan dan satu untuk browsing mencari jawaban ketika
ulangan.Siswa yang membolos, siswa yang tidak memperhatikan ketika
pelajaran di kelas seperti tidur, serta siswa yang melakukan kesalahan

tetapi melemparkan kekesalahanya kepada temanya. Sikap tidak jujur

*Wawancara dengan Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.I, Guru PAI, di Rumah Guru, hari
Selasa, 16 Februari 2021 pukul 10.24 WIB.

% Wawancara dengan Ibu Sri Utami, S.Pd, Guru PPKN, di Ruang Guru, hari Kamis, 11
Februari 2021 pukul 10.50 WIB.
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siswa ini perlu adanya perbaikan dengan memberikan pengarahan dan
pemahaman siswa tentang pentingnya dan hikmah dari berbuat jujur.

Hal-hal mengenai perencanaan guru dalam meningkatkan
kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek sebagaimana dijelaskan oleh
IbuSri Utami, S.Pd selaku Guru PPKN, beliau mengatakan bahwa:

“Memberikan peringatan untuk satu kali kesalahan, dua Kkali
kesalahan saya maafkan dan tiga kali kesalahan tidak saya toleran.
Biasanya saya memberikan sanksi yang mendidik. Sanksi yang
mendidik itu, seperti saya suruh membaca doa, membersihkan
kelas, membaca buku saya suruh cari literasi di perpustakaan baca
sampai tuntas dengan mencari inti dan merangkum kemudian
disampikan ke saya. Karena saya tidak berani memberikan sanksi
yang berat atau keras karena anak diumur saat ini kalau dikerasin
malah menjadi dan berani.”"!

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Oktaning Setyandari, S.Pd,

selaku Guru BK, beliau mengatakan bahwa:

“Ketika ada siswa yang membolos cara saya untuk megatasinya
dengan mencari tau alasan kenapa dia membolos, menggali
jawaban siswa yang sesuai dengan dia, memberikan pengarahan
dan perhatian, serta mengulang pertanyaan dengan pertanyaan
yang sama agar siswa mau berkata jujur.Serta saya menerapakan
tiga prinsip saya yaitu dengan memberkan kepercayaan satu kali
dimaafkan, dua kali apakah perilaku yang kedua kali ini bisa
diomongi atau tidak baru yang ke tiga kali saya lepaskan.”"?

Mengenai perencanaan guru dalam meningkatkan kejujuran siswa
ketika mengerjakan ulangan di kelas, sebagaimana dijelaskan oleh Bapak
Alex Yohana Husna, S.Pd.I selaku Guru PAI, beliau mengatakan bahwa:

“Kalau anak-anak ujian selalu saya pantau gerak-geriknya bahkan

ketika ujian buku harus dikumpulkan didepan jadi hanya tangan
kosong. Di meja hanya ada satu lembar kertas tidak ada buku

' Wawancara dengan Ibu Sri Utami, S.Pd, Guru PKN, di Ruang Guru, hari Kamis, 11
Februari 2021 pukul 10.52 WIB.

> Wawancara dengan Ibu Oktaning Tri Eka Setyandari, S.Pd, Guru BK, di Ruang BK,
hari Kamis, 11 Februari 2021 pukul 09.18 WIB.
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ataupun tas. Dengan begitu siswa akan mengerjakan semampunya
dan sebisanya sehingga dapat meningkatkan kejujuran siswa.”"?

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibulke Lutfianan Priyanti,
M.Pd.I selaku Guru PAI, beliau mengatakan bahwa:

“Setiap pembelajaran selalu diingatkan dan ketika ulangan harus

jujur ingat di kanan kiri ada yang mengawasi dan mencatat

perbuatan kalian, kemudian dengan diawasi, dibilangan dan di

pantau terus agar siswa terbiasa dan terbiasa bersifat jujur.”"*

Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa perencanaan
yang dilakukan SMKN 2 Trenggalek dalam meningkatkan kejujuran siswa
adalah dengan memberikan sanksi yang mendidik kepribadian siswa
seperti membaca doa, membersihkan kelas dan memperbanyak ilmu
pengetahuan dengan membaca buku di perpustakaan kemudian diambil
intinya atau merangkum. Memberikan pengarahan, dan perhatian kepada
siswa dengan menyampaikan pertanyaan yang sama secara berulang-ulang
agar siswa jujur. Mengingatkan tentang pentingnya bersikap jujur dan
setiap perbuatan yang dilakukan ada yang mengawasi dan mencatat amal
perbuatan. Selain itu cara meningkatkan kejujuran siswa yaitu dengan
penckanan dan pembiasaan. Karena jujur itu butuh proses dan pembiasaan
yang nantinya dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.

Untuk lebih mendapatkan data yang objektif maka peneliti
melakukan observasi langsung kepada siswa. Observasi ini dilakukan

dengan cara melakukan wawancara kepada siswa. Dari hasil wawancara

menyatakan bahwa siswa berbicara apa adanya ketika belum mengerjakan

'* Wawancara dengan Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.l, Guru PAl, di Rumah Guru, hari
Selasa, 16 Februari 2021 pukul 10.27 WIB.

* Wawancara dengan Ibu lke Lutfianan Priyanti, M.Pd.1, Guru PAl, di depan ruang guru,
hari Jumat, 26 Februari 2021 pukul 08.00 WIB.
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tuags, jujur tidak masuk sekolah karena sakit, izin tidak masuk kelas
dengan apa adanya karena ada acara keluarga, tidak menyontek tugas
milik teman ketika ada tugas mendadak teatapi mengerjakan denga sendiri,
serta tidak mengambil barang milik orang lain. Selian berbuat jujur siswa
kelas X di SMKN 2 Trenggakek juga pernah melakukan perilaku tidak
jujur di kelas maupun di sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil observasi
yang peneliti lakukan dengan cara wawancara kepapa siswa. Dari hasil
wawancara menyatakan bahwa pernah melakukan menyontek ketika
ulangan, pernah membolos ketika pembelajara tatap muka, serta berangkat
dari rumah kesiangan karena disengaja. Dari hasil observasi yang peneliti
lakukan bahwa siswa kelas X di SMKN 2 Trenggakek melakukan sikap

Jujur dan sikap tidak jujur di lingkungan sekolah maupun di kelas.

Gambar 1.2

Kegiatan di lingkungan sekolah pada saat pandemi
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2. Pelaksanaan Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa
Kelas X di SMKN 2 Trenggalek

Tahap selanjutnya yang dilakukan SMKN 2 Trenggalek dan guru
setelah tahap perencanaan adalah tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan
ini nantinya dapat melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang telah
dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya.

Dengan adanya penerapan kejujuran siswa SMKN 2 Trenggalek
nanti mampu meningkatkan akhlak dan kepribadian siswa menjadi lebih
baik lagi. Tujuan dari pembentukan kejujujuran di SMKN 2 Trenggalek
agar siswa terbiasa jujur dan nantinya dapat berguna bagi keidupan sehari-
hari dan kehidupan yang akan datang. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Ibu Sri Utami, S.Pd selaku guru PPKN, beliau
mengatakan bahwa:

“Kaitanya ini nanti kan anak-anak kita itu kan sekolah kejuruan.

Kalau mereka sudah didasarai sifat kejujuran nanti kalau berada di

masyarakat maka sifat itu akan tertanam terus dan InsyAlloh akan

membawa kebaikan pada diri sendiri dan itu utamanya yang kita
tanamkan. Dan kalau kita di kelas itu ada tulisan integritas nomor
satu dan kejujuran lebih utama itu kita kasih semboyan seperti itu
dibelakang kelas. Kita sebagai guru berupaya bersikap sebaik
mungkin kepada anak karena anak jaman sekarang itu kalau
dikerasi malah menjadi-jadi. Jadi kita sebagai guru harus bisa

mengambil hati anak-anak untuk bekal anak nanti terutama didunia
kerja karena kesuksesan itu kuncinya adalah dari kejujuran.”"

Terkait tujuan dari pembentukan kejujuran siswa juga diutarakan
oleh Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.I selaku guru PAI, beliau mengatakan

bahwa;

BWawancara dengan Ibu Sri Utami, S.Pd, Guru PPKN, di Ruang Guru, hari Kamis, 11
Februari 2021 pukul 10.55 WIB.
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“Biar terbiasa karena sekarang mata pelajaran PAI itu bukan
pendidikan agama Islam saja tapi ditambah budi pekerti dengan
begitu saya lebih menekankan pada akhlak siswa. Karena mau
bagimanapun yang namanya adab dan akhlak derajatnya lebih
tinggi dari sekedar pandai. Tidak hanya pada aspek kognitif saja
yang saya tekankan tapi yang saya pentingkan adalah pada bidang
akhlak seperti jujur, sopan santun, rajin beribadah selain itu saya
tekankan untuk selalu membaca buku.”'

Mengenai tujuan dari pembentukan kejujuran siswa juga dijelaskan
oleh ITbulke Lutfianan Priyanti, M.Pd.I selaku guru PAI, beliau mengatakan
bahwa:

“Tujuan semua guru pasti menginginkan anak-anak baik dalam

kepribadianya, tidak bohong lagi. Kalau tujuan dalam

pembentukan kejujuran bagi siswa agar siswa tidak tergolong
orang munafik karena berbohong adalah termasuk ciri-ciri orang
munafikorang yang tidak jujur pasti dalam hatinya mengganjal atau

tidak enak jadi saya suruh siswa untuk jujur agar tenang hatinya
agar menjadi lebih baik kepribadianya.”"’

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari pembentukan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek adalah
membentuk kepribadian dan akhlak siswa menjadi lebih baik lagi,
menghindarkan siswa dari golongan orang munafik yaitu orang yang suka
berbohong, bersikap jujur membuat hati menjadi lebih tenang, serta
membawa kebaikan pada diri siswa dan orang lain ketika berada
dimasyarakat dan saat terjun di dunia kerja. Hal ini dikarenakan SMKN 2
Trenggalek merupakan sekolah kejuruan yang nantinya membawa siswa-
siswanya untuk terjun ke dunia kerja betemu dengan orang-orang baru.

Oleh karena itu siswa perlu didasari dengan kejujuran yang akan

' Wawancara dengan Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.I, Guru PAl, di Rumah Guru, hari
Sclasa, 16 Februari 2021 pukul 10.30 WIB.

Y Wawancara dengan Ibu lke Lutfianan Priyanti, M.Pd.1, Guru PAl, di depan ruang guru,
hari Jumat, 26 Februari 2021 pukul 08.04 WIB.
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membawa kebaikan untuk diri siswa maupun orang lain karena kunci
kesuksesan seseorang adalah kejujuran. Dengan begitu kejujuran harus
dibiasakan sejak dini yang nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari serta berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. Karena
kejujuran adalah suatu sikap yang seharusnya ada pada diri seseorang.

Setelah mengetahui tujuan dari pembentukan kejujuran siswa di
SMKN 2 Trenggalek peniliti juga menanyakan tentang faktor-faktor dalam
meningkatkan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek. Faktor dalam
meningktakan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek ada 2 faktor yaitu
faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukung
dalam meningkatkan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Ibu Sri Utami, S.Pd, selaku guru PPKN,
beliau mengatakan bahwa:

“Utamanya guru sebagai teladan harus ada contoh dari guru-guru
itu sendiri. Utamnya saya yang kadang-kadang menanamkan
kejujuran kepada siswa kadang saya pun belum bersikap jujur
kadang-kadang itu yang jadi kendalanya. Ada sanksi bagi siswa
yang tidak jujur seperti sanksi yang mendidik yaitu membaca buku.
Saya menginginkan siswa memiliki sikap tanggung jawab dan
menyadari kesalahan yang dia perbuat sendiri. Untuk menamnakan
karakter yang baik untuk anak-anak disekolah ini sudah
menggunakan sistem setiap pagi sebelum KBM dimulai itu pasti
ada dan sudah menjadi program anak-anak itu harus bersuci
terlebih dahulu alangkah baiknya kalau dari rumah langsung
melaksanakan sholat Dhuha minimal dua rakaat kemudian kataman
al-Quran hal itu menjadi salah satu dalam pembentuk karakter pada
siswa utamanya dalam menanamkan kejujuran. Apabila karakter
sudah terbentuk maka sikap-sikap seperti jujur mudah tertanam
pada anak.”"®

¥ Wawancara dengan Ibu Sri Utami, S.Pd, Guru PPKN, di Ruang Guru, hari Kamis, 11
Februari 2021 pukul 10.58 WIB.
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibulke Lutfianan Priyanti, M.Pd.I
selaku Guru PAI, beliau mengatakan bahwa:
“Semua guru mendukung adanya kegiatan, dulu sebelum ada covid
di sekolah ini sudah didukung adanya progam yang namanya PPK
yang mengatur tentang Kedisiplinan siswa. Jadi kalau ada anak
telat, bohong atau tidak jujur akan mendapatkan penebusan bukan
hukuman seperti sholat Dhuha atau membaca surat pendek yang
lebih mengarah kepada pembentukan karakter siswa jadi untuk

siwa yang melenceng akan diarahkan kesitu tidak ada
hukuman.”'"*

Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa faktor
pendukung dalam meningkatkan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek
yaitu dengan memberikan contoh kepada siswa untuk menamkan
kejujuran, memberikan sanksi yang mendidik kepada siswa seperti
membaca buku, adannya program sekolah yang dapat meningkatakn
karekter baik siswa terutama sikap jujur seperti melakukan sholat Dhuha
dua rekaat dan khataman al-Quran setiap pagi sebelum KBM berlangsung,
dan program PPK yang mengatur tentang kedisiplinan siswa dengan
memberikan penebusan bagi siswa yang telat dan tidak jujur. Hal ini dapat
meningkatkan kejujuran siswa serta mampu membentuk karakter siswa
menjadi lebik baik lagi.

Adapun faktor penghambat dalam meiningkatkan kejujuran siswa
di SMKN 2 Trenggalek seperti yang diutarakan oleh Ibulke Lutfianan
Priyanti, M.Pd.1, selaku guru PAI, beliau mengatakan bahwa:

“Kalau penghambatnya itu ada banyak mulai dari anaknya itu

sendiri, tergantung dari kepribadian anak. Dan karena karakter
siswa satu dengan yang lain itu berbeda-beda maka guru piket

¥ Wawancara dengan Ibu Ike Lutfianan Priyanti, M.Pd.I, Guru PAL di depan ruang guru,
hari Jumat, 26 Februari 2021 pukul 08.08WIB.
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ketika mau memberikan penebusan tadi bukan hukuman lo ya, itu
mesti memberikan yang berbeda sesuai dengan sikap yang
dilakukan siswa atau tergantung dari perbuatan siswa.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Oktaning Tri EkaSetyandari,
S.Pd, Guru BK, beliau mengatakan bahwa:

“Dari diri mereka itu sendiri biasanya karena faktor keluarga
seperti perceraian, kurangnya kasih sayang, dan ada salah satu
anggota keluarganya yang meninggal.”!

Hal mengenai faktor penghambat dalam meningkatkan kejujuran
siswa di SMKN 2 Trenggalek juga disampaikan oleh Bapak Alex Yohana
Husna, S.Pd.I selaku guru PAI, beliau mengatakan bahwa:

“Mereka saling bersaing untuk mendapatkan nilai bagus jadi yang

mereka lakukan itu menghalalkan segara cara seperti menyontek,

ngeprek dan diskusi dalam rangka bersaing untuk mendapkan nilai
bagus. Jadi kalau saya pribadi seorang guru lebih menekankan
pada akhlaknya kalau kognitif di agama hanya sekedar bisa saja
tapi tidak pernah jujur, sopannya gak ada sama guru berani saya

lebih gak suka degan watak siswa yang seperti itu. Jadi faktor
penghambatnya karena bersaing mendapatkan nilai bagus.”*

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambat dalam meningkatkan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek
yaitu tergantung kepribadian dan karakter siswa, faktor keluarga seperti
perceraian kedua orang tuanya, kurangnya kasih sayang orangtua, salah
satu keluarga ada yang meninggal sehingga tidak ada panutan atau

motivasi bagi siswa, serta siswa menghalalkan berbagai cara untuk

*® Wawancara dengan Ibu Tke Lutfianan Priyanti, M.Pd.I, Guru PAI, di depan ruang guru,
hari Jumat, 26 Februari 2021 pukul 08.18WIB.

*! Wawancara dengan Ibu Oktaning Tri Eka Setyandari, S.Pd, Guru BK, di Ruang BK,
hari Kamis, 11 Februari 2021 pukul 09.22 WIB.

2 Wawancara dengan Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.I, Guru PAIL di Rumah Guru, hari
Sclasa, 16 Februari 2021 pukul 10.32 WIB.
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mendapatkan nilai bagus dengan cara menyontek, ngeprek, dan diskusi
dengan teman yang lainya.

Agar sikap jujur terus tertanam pada diri siswa perlu adanya
pembiasaan kepada siswa. Cara siswa dalam membiasakan sikap jujur
seperti yang diucapkan oleh siswa kelas X RPL Ayang bernama Al-Fatih
Wifa Anwa Syahfaru, yang mengatakan bahwa:

“Dengan cara dipaksa aku paksa untuk berbuat jujur diusahakan

semampuku saja kalau gak bisa ya sudah. Dan tergantung teman,

pengaruh lingkungan dan pergaulan.””

Hal serupa juga diungkapakan oleh siswa yang bernama Vadia
Fitri Novianka kelas X RPL C, yang mengatakan bahwa:

“Kalau bohong tidak bersikap jujur itu gak enak di dalam hati

missal kita gak jujur sama orang lain terus ketahuan maka orang

lain juga gak bakal percaya sama kita.”**

Hal serupa juga disampaikan oleh siswa yang bernama Irma Pitri
Rosita kelas X RPL B, yang mengatakan bahwa:

“Dimulai dari hal kecil terlebih dahulu dengan pamit yang benar

mau pergi kemana, jujur itu berat tapi harus dilakukan kalau

dibiasakan tidak jujur maka juga buruk buat diri sendiri atau orang
lain.”*

Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa cara siswa

SMKN 2 Trenggalek dalam membiasakan sikap jujur yaitu dengan

memaksa dirinya untuk selalu berbuat jujur sesuai dengan kemampuannya,

» Wawancara dengan Al-Fatih Wifa Anwa Syahfaru, siswa kelas X RPL A, di Rumah
siswa, hari Selasa, 16 Februari 2021 pukul 19.40 WIB.

** Wawancara dengan Vadia Fitri Novianka, siswa kelas X RPL C, di rumah siswa, hari
Jumat, 19 Februari 2021 pukul 19.31 WIB.

*Wawancara dengan Irma Pitri Rosita, siswa kelas X RPL B, di Depan Ruang Guru, hari
Rabu, 24 Februari 2021 pukul 15. 23 WIB.
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pengaruh teman, lingkungan, dan pergaulan yang menyebabkan siswa
berbuat jujur. Untuk itu mencari teman yang dapat memberikan pengaruh
baik dalam berperilaku jujur. Serta selalu membiasakan berkata jujur tidak
bohong kepada siapapun agar hati menjadi lebih tenang dan orang lain
lebih mempercayainya.Hal ini karena kejujuran adalah suatu kebaikan
yang sangat dianjurkan oleh Islam dan mempunyai hikmah bagi seseorang
yang bersikap jujur. Untuk itu kejujuran harus dibiasakan dan ditanamkan
seorang sejak dini agar dapat diterapkan dalam kehidpan sehari-hari dan
kehidupan yang akan datang.

Untuk lebih mendapatkan data yang objektif maka peneliti
melakukan observasi langsung kepada siswa. Observasi ini dilakukan
dengan cara melakukan wawancara kepada siswa. Dari hasil wawancara
menyatakan bahwa siswa berperilaku jujur karena mengetahui pentingnya
kejujuran. Menurut siswa jujur merupakan suatu perilaku yang sangat
dianjurkan oleh Islam yang dapat mengarahkan kepada kebaikan. Degan
bersikap jujur dapat mendatagkan hikmah bagi diri siswa sendiri maupun
orang lain. Siswa berperilaku jujur karena didikan orang tuanya sejak kecil
untuk selalu bersikap jujur. Teman yang baik juga dapat memberikan
pengaruh bagi siswa untuk bersikap jujur. Siswa berperilaku jujur karena
menurutnya bersikap jujur adalah hal yang menyenangkan tidak ada yang
disembunyikan dan dengan berbicara apa adanya dapat dipercaya orang
lain. Sedangkan siswa bersikap tidak jujur karena dengan menyontek akan

mendapatkan nilai bagus sesuai yang diinginkanya. Karena dengan
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berbohong orang tua akan mengizinkan kita keluar ke tempat yang
diinginkan siswa. Dalam bersikap jujur perlu adanya niat dari dalam hati

seseorang, untuk itu perlu adanya pembiasan kepada siswa.

Gambar 2.1

Kegiatan di lingkungan sekolah sebelum pandemi

—

Ml Mo

3. Evaluasi Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa Kelas
X di SMKN 2 Trenggalek

Tahapan terakhir dalam penelitian ini adalah evaluasi. Evaluasi ini

betujuan agar guru mengetahui sejauh mana strategi tersebut dapat

memberikan pengaruh dalam meningkatkan kejujuran kepada siswa.

Evaluasi ini juga diharapkan mampu menjadikan dasar dalam
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membiasakan siswa untuk selalu bersikap jujur. Evaluasi dalam
meningkatkan kejujurann siswa ketika ujian di SMKN 2 Trenggalek
seperti yang disampaikan oleh Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.I selaku
guru PAI, beliau mengatakan bahwa:

“Yang saya tahu siswa membawa hp lebih dari satu dalam rangka
yang satu utuk googling dan yang satu dikumpulkan. Dengan itu
saya tekankan dan bahkan sebelum ujian saya gledah saya
tanyakan hpnya yang dibawa satu atau dua yang di bawa terus saya
suruh mengeluarkan semua buku gak ada yang di bawah dan
semua dikumpulkan baik itu catatan atau buku. Jadi evaluasinya
saya lebih menekankan ketika ujian itu ya harus mengerjakan
ujianya itu sendiri, tidak boleh tolah toleh, dan tidak boleh diskusi
dengan teman ini untuk pembelajaran offline. Namun ketika
pembelajaran online ini sangat sulit. Di dalam pembelajaran online
ini biasanya guru sulit memantau siswa sudah mengerjakan tugas
atau belum, ngeprek apa gak. Karena siswa bisa punya kesempatan
untuk buka goggle. Untuk online di masa pandemi ini saya kira
seluruh guru mengalami kesulitan untuk memantau kejujuran
siswa. Siswa bisa dan mau mengerjakan tugas saja sudah bagus
kalau online. Kalau offline lebih saya tekankan untuk meninggikan
akhlaknya.”*

Hal serupa juga diutarakan oleh Ibu lIke Lutfianan Priyanti, M.Pd.I
selaku guru PAI, beliau mengatakan bahwa:

“Dilihat dari masalah sebelumnya itu apa jadi nanti di evaluasi
kedepanya gimana caranya agar anak lebih baik lagi. Misalnya dia
menyontek penyebabnya apa nanti di evaluasi dengan misal ketika
ulangan soalnya saya buat sistem ulangannya itu bersama maka
evaluasinya saya buat sendiri-sendiri kalau masih kurang baik lagi
dievaluasi lagi bagiamana cara agar lebih baik lagi dengan
membuat sistem paket A,B juga bisa dalam kejujuran ketika
ulangan.”’

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Oktaning Tri Eka

Setyandari, S.Pd selaku guru BK, beliau mengataka bahwa:

*® Wawancara dengan Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.I, Guru PAIL di Rumah Guru, hari
Selasa, 16 Februari 2021 pukul 10.35 WIB.

*” Wawancara dengan Ibu Ike Lutfianan Priyanti, M.Pd.1, Guru PAL, di depan ruang guru,
hari Jumat, 26 Februari 2021 pukul 08.36 WIB.
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“Dengan memberikan sanksi yang enjoy tapi bikin malu karena hal
itu membuat siswa tidak mengulangi perbuatan itu. Kalau saya
biasanya saya suruh nyanyi di kelas lain kalau di kelas sendiri
dengan teman-teman sendiri kan udah biasa gak malu kalau dikelas
lain pasti malu. Kemudian dengan memperbaiki siswa tidak jujur
yaitu dengan mendekati anak tersebut, memberikan keteladanan
dan kepercayaan kepada anak agar siswa mau terbuka dan jujur.
Tetapi hal itu membuthkan waktu dan proses yang lama sesuai
dengan kepribadian siswa.”**

Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa evaluasi
dalam meningkatkan kejujuran siswa ketika ujian di SMKN 2 Trenggalek
yaitu memberikan sanksi kepada siswa agar siswa jera dan berperilaku
jujur serta memberikan pendekatan, keteladanan, dan kepercayaan kepada
siswa agar siswa mau terbuka dan bersikap jujur kepada guru.
Menekankan dan membiasakan siswa untuk selalu bersikap jujur ketika
ulangan dengan mengerjakan ujian sendiri, tidak melihat jawaban teman
dan tidak bekerjasama dengan teman. Oleh begitu dapat membentuk siswa
berperilaku jujur dan percaya diri dengan hasil yang diperolehnya. Selain
itu, memperbaiki masalah sebelumnya agar dapat merubah siswa menjadi
lebih baik khususnya dalam meningkatkan kejujuran.

Dengan adanya evaluasi dalam meningkatkan kejujuran siswa di
SMKN 2 Trenggalek mampu membantu siswa dalam memperbaiki sikap
tidak jujur siswa. Hal ini sesuai dengan yang disampikan oleh Ibu Sri
Utami, S.Pd selaku guru PPKN, beliau mengatakan bahwa:

“Ada yang bisa tetapi ada yang tidak tergantung karakter siswa.

Untuk memperbaiki dan membuat anak menjadi lebih baik kita

tidak melakukanya sendiri tetapi kita bekerjasama dengan
orangtua, guru BK, dan wali kelas yang saling berkoordinasi.

**Wawancara dengan Ibu Oktaning Tri Eka Setyandari, S.Pd, Guru BK, di Ruang BK,
hari Kamis, 11 Februari 2021 pukul 09.30 WIB.
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Setiap 1 bulan sekali diadakan sharing antara guru bidang studi,
wali kelas dan guru BK. Juga ada komunitas wali murid atau
istilahnya KOMITEdan masing-masing wali kelas mempunyai
grup wali murird. Ada berapa guru yang kinejanya bagus
komunikasi dengan wali murid juga bagus sehingga wali murid
percaya dengan wali kelas itu. Ada beberapa wali kelas yang
memberikan reward kepada siswa yang tadinya sulit diatur tapi
begitu dipegang oleh bapak atau ibu guru itu siswa menjadi lebih
baik. Jadi bisa mengarahkan siswa menjadi lebih baik itu
tergantung dari kempuan guru itu juga.”

Hal serupa juga diutarakan oleh Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.I
selaku guru PAI, beliau mengatakan bahwa:

“Sedikit demi sedikit dapat meningkatkan karakter siswa
khususnya sikap jujur tapi tidak semua siswa bisa karena karakter
siswa juga berbeda-beda. Tetapi dengan adanya tekanan sedikit
demi sedikit akan meminimalisir siswa untuk berbuat tidak jujur
baik dalam pembelajaran ataupun dalam di lingkungan sekitar
sekolah atau rumah.”*

Hal serupa mengenai evaluasi dalam memperbaiki siswa terhadap
sikap tidak jujur ketika ulangan juga diutarakan oleh Ibu lke Lutfianan
Priyanti, M.Pd.I selaku guru PAI, beliau mengatakan bahwa:

“Bisa jadi mempengaruhi, awalnya ulangan bareng-bareng terus
jadi sendiri-sendiri itu membuat siswa percaya diri dan mau tidak
mau dengan terpaksa dia harus berbuat sesuai degan kemampuanya
sendiri-sendiri. Terus menakut-nakuti siswa dengan bilang nanti
kalau %{lalian menyontek namamu aku coret jadi kalian tidak dapat
nilai.”

Berdasarkan  hasil wawancara dapat dijelaskan  bahwa
dengan adanya evaluasi perbaikan dapat memperbaiki sikap tidak jujur

siswa di SMKN 2 Trenggalek karena kemmapuan guru yang mampu

*Wawancara dengan Ibu Sri Utami, S.Pd, Guru PPKN, di Ruang Guru, hari Kamis, 11
Februari 2021 pukul 11.04 WIB.

3% Wawancara dengan Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.I, Guru PAI, di Rumah Guru, hari
Sclasa, 16 Februari 2021 pukul 10.38 WIB.

3! Wawancara dengan Ibu Ike Lutfianan Priyanti, M.Pd.I, Guru PAl, di depan ruang guru,
hari Jumat, 26 Februari 2021 pukul 08.40 WIB.
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merubah siswanya menjadi lebih baik lagi, melakukan kerjasama antara
orangtua, guru, wali kelas dan guru BK dengan melakukan sharing setiap
bulanya, wali kelas membuat grup dengan wali murid untuk bisa
berkomunikasi dengan wali murid, serta memberikan reward kepada siswa
agar mau merubah sikapnya menjadi lebih baik. Selain itu, memberikan
penekanan kepada siswa dengan cara yang berbeda sesuai dengan karakter
siswa untuk selalu bersikap jujur, dan menakut-nakuti ketika siswa tidak
jujur.

Penetapan kejujuran di SMKN 2 Trenggalek memiliki dampak
yang baik bagi guru dan siswa-siswanya. Dampak kejujuran bagi guru
disampaikan oleh Ibu Oktaning Tri Eka Setyandari, S.Pd selaku guru BK,
beliau mengatakan bahwa:

“Dampak dari guru ya lebih enak mbak, seneng juga kalau

memunyai siswa yang jujur rasanya berhasil dalam mendidik

siswa. Kalau bagi siswa mungkin lebih nyaman dengan sikap
jujurnya tersebut yang dapat membuat orang lain percaya.”*

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Alex Yohana Husna,
S.Pd.1, selaku Guru PAI, beliau mengatakan bahwa:

“Lebih mudah dalam menentukan siswa yang jujur. Siswa akan

terbiasa dengan adanya penekanan kejujuran karena karakter dan
kejujuran siswa perlu adanya pembiasaan.”

Hal mengenai dampak kejujuran juga disampaikan oleh Ibu Sri

Utami, S.Pd selaku guru PKN, beliau mengatakan bahwa:

32 Wawancara dengan Ibu Oktaning Tri Eka Setyandari, S.Pd, Guru BK, di Ruang BK,
hari Kamis, 11 Februari 2021 pukul 09.35 WIB.

3 Wawancara dengan Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.I, Guru PAI, di Rumah Guru, hari
Sclasa, 16 Februari 2021 pukul 10.40 WIB.
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“Anak punya rasa percaya diri, pengawasan guru terhadap
anaklebih mudah. Anak yang mempunyai kejujuran pasti
mempunyai rasa tagggung jawab.”**

Hal mengenai dampak kejujuran juga disampikan oleh Ibu Ike
Lutfianan Priyanti, M.Pd.I selaku guuru PAI, yang mengatakan bahwa:
“Dampaknya bagus antara guru dengan siswa bisa saling terbuka,

karena orang yang jujur itu kayak tidak ada kecurigaan dan
nyaman. Kalau tidak jujur hati juga kayak dongkol gitu.”*

Dengan ditetapkanya kejujuran di SMKN 2 Trenggalek membawa
dampak yang biak bagi guru, bagi siswa mauun antara guru dengan siswa.
Bagi guru, guru merasa senang karena berhasil dalam mendidik siswa,
guru lebih mudah dalam mengasai siswa, serta guru lebih mudah dalam
menentukan atau mengetahui siswa yang jujur. Sedangkan dampak
kejujuran bagi siswa yaitu dapat dipercayai orang lain dan lebih percaya
diri, siswa yang jujur akan memeliki rasa tanggung jawab yang tinggi,
serta siswa akan terbiasa dengan penerapan kejujuran di lingkungan
sekolah. Selian itu, dampak kejujuran juga memberikan pengaruh yang
baik antara guru dengan siswayaitu bisa saling terbuka diantara keduanya.
Dengan jujur menjadikanseseorang lebih percaya diri, lebih nyaman
dengan sikap jujurnya, tidak gampang dicurigai orang, dan tidak mudah
gelisah karena selalu bersikap jujur. Dan yang akan diperoleh bagi orang
yang bersikap jujur adalah di sayang Allah. Dengan ditetapkanya
kejujuran di SMKN 2 Trenggalek maka siswa akan terbiasa dalam

menerapkan kejujuran dalam kehidupan sehari-harinya.

** Wawancara dengan Ibu Sri Utami, S.Pd, Guru PPKN, di Ruang Guru, hari Kamis, 11
Februari 2021 pukul 11.10 WIB.

> Wawancara dengan Ibu lke Lutfianan Priyanti, M.Pd.l, Guru PAL di depan ruang guru,
hari Jumat, 26 Februari 2021 pukul 08.44 WIB.
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Ketika pembelajaran online guru tidak bisa mengawasi siswa
secara langsung sehingga sulit mengetahui kejujuran siswa. Namun guru
memilikicara untuk mengatasi kecuragan siswa ketika mengerjakan tugas
ataupun ulangan selama pembelajaran online. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Ibu Sri Utami, S.Pd selaku Guru PPKN, beliau
mengatakan bahwa:

“Waktu ulangan untuk memgetahuai kecurangan siswa ketika
megerjakan ujianya waktunya saya pres mbak, missal dalam soal
20 harus selesai dengan waktu sekian misal 30-45 menitan.
Apabila dalam waktu itu tidak mengikuti akan gak dapat nilai ya
mbak. Jadi siswa yang tidak mengikuti hari itu saya beri waktu
untuk ulangan pribadi dengan soal random. Dengam cara itu
membuat siswa berusaha pada waktu terbatas tersebut dan
kemungkinan dengan waktu terbatas tingkat kejujuran siswa
meningkat kurang lebih 85%.7%¢

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Alex Yohana Husna,
S.Pd.I selaku guru PAI, yang mengatakan bahwa:

“Sulit, karena guru tidak langsung bertatap muka dengan siswa jadi
untuk mantau siswa sulit. Kalau saya lebih meggunakan aplikasi
edmodo denan mnggunakan kuis 20 soal dan penskoran langsung
dapat nilai. Tidak ada embel-embel tidak boleh membaca buku
meskipun ada embel-embel begitu siswa tetep membaca buku.
Kuis ini saya beri waktu 3-4 hari dan dalam waktu 60 menit diluar
waktu itu tidak bisa mengikuti kuis. Kalau saya anak bisa
mengerjakan ujian lancar itu sudah bersyukur karena ya tidak tau
siswanya secara langsung.”™’

Cara yang berbeda untuk mengatasi kecurangan siswa selama
pembelajaran online juga disampaika oleh Ibu ITke Lutfianan Priyanti,

M.Pd.I selaku guru PAI, yang mengatakan bahwa:

*® Wawancara dengan Ibu Sri Utami, S.Pd, Guru PKN, di Ruang Guru, hari Kamis, 11
Februari 2021 pukul 11.15 WIB.

*Wawancara dengan Bapak Alex Yohana Husna, S.Pd.l, Guru PAI, di Rumah Guru, hari
Sclasa, 16 Februari 2021 pukul 10.44 WIB.
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“Kalau pembelajaran online untuk mengatasi kecurangan siswa itu
sangat sulit. Ketika mengerjakan tugas anak tidak saya suruh
mengetik kalau mengetik pasti ada yang copy paste. Jadi saya
suruh menulis di buku tulis dengan cara merangkum karena dengan
membaca dan munilis siswa dalam memahami materi lebih cepat
dan meminimalisir siswa mencontek. Dan ketika ujian saya
menggunkan apliksi classroom degan memberikan soal pilihan
ganda setiap siswa soalnya sama namun pilihanya saya buat acak.
Ujiannya saya buat 1 kali ujian jadi apabila ada siswa yang nilanya
jelek dan dalam wakt satunhari itu siswa belum ngerjian ujian
maka siswa tidak boleh mengulang.”®

Adapun cara guru BK untuk mengatasi ketidakjejujuran siswa
selama pembelajaran online disampaikan oleh Ibu Oktaning Tri Eka
Setyandari, S.Pd, yang megatakan bahwa:

“Dalam mengatasi kecurangan pada pembelajaran online ini sangat
sulit mbak karna kita gak bisa memantau siswa. Tetapi guru harus
bisa memahami jawaban siswanya dengan mengetahui jawaban
siswa sendiri atau jawaban siswa yang mengambil dari internet.
Kadang siswa kalau sudah males angger kopas gak peduli titik
koma. Dalam menyampaikan materi BK, saya mengirim file pdf di
edmodo dan siswa membaca materinya setelah dua minggu saya
beri tugas. Kalau ulangan BK gak ada ulangan ya mbak, jadi dalam
BK itu adanya penilaian sikap dan ketika pembelajaran online ini
diihat dari sikap jujur siswa ketika absen dan kadang banyak siswa
yang gak absen. Selama masa pandemi ini BK tidak bisa
melakukan konseling dengan siswa tetapi BK tetap membantu
siswa yang mengalami kesulitan belajar dimasa pandemi ini
dengan mencari tahu atau homevisit yang penting dari BK itu harus
dapat jawaban. Biasanya kalau masalah di pandemi ini masalah
siswa yang gak absen selama beberapa hari pada saat pembelajaran
online dan siswa tidak dapat dihubungi. Biasanya itu bisa ditangani
sendiri wali kekas tetapi kalau udah gak mampu baru manggil BK
mbak.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat dijelaskan bahwa cara guru
dalam mengatasai kecurangan siswa selama pembelajara online sangat

sulit, hal ini dikarenakan guru tidak bisa mengawasi siswa secara

* Wawancara dengan Ibu Ike Lutfianan Priyanti, M.Pd.1, Guru PAL, di depan ruang guru,
hari Jumat, 26 Februari 2021 pukul 08.48 WIB.

** Wawancara dengan Ibu Oktaning Tri Eka Setyandari, S.Pd, Guru BK, di Ruang BK,
hari Kamis, 11 Februari 2021 pukul 09.40 WIB.
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langsung. Namun guru memiliki cara tersendiri untuk menghindari siswa
dari kecurangan. Adapun cara guru tersebut adalah dengan membatasi
waktu dalam mengerjakan ulangan ataupun kuis, memberikan tugas
dengan tulis tangan atau merangkum materi untuk menghindari copy
paste, merangkum atau menulis dan membaca dapat meingkatkan
pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan guru, memahami dan
mengetahui jawaban dari siswa sendiri atau jawaban siswa dari internet,
serta mengadakan ulangan dengan satu kali ulangan dengan soal yang
acak. Guru BK mencari tahu permasalahan belajar siswa selama pandemi
dengan melakukan home visit ke rumah siswa. Dengan begitu dapat
menghindari siswa dalam kecurangan selama pembelajaran online.

Peneliti melakukan penelitian pada saat pandemi covid 19. Peneliti
tidak dapat melihat secara langsug proses kegiatan pembelajara di SMKN
2 Trenggalek karena dilakukan secara online. Saat masa pandemi ini hanya
guru yang masuk ke sekolah dengan mematuhi protokol kesehatan dan
memberlakukan system work form home. Jadi, tidak setiap hari guru pergi
ke kesekolah hal ini untuk menimalisir penyebaran covid-19 di
lingkungan sekolah. SMKN 2 Trenggalek pernah melakukan kegiatan
pembelajaran offline sclama masa pandemi, namun karena di wilayah
sekitar SMKN 2 Trenggalek masih zona orange maka kegiatan
pembelajaran diberlakukan secara online kembali. Namun, untuk kegiatan
seperti scbagian kegiatam ekstrakulikuler, dan kegiatan praktek masih

dilakukan secara offline di sekolah. SMKN 2 Trenggalek merupakan
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sekolah kejuruan maka perlu adanya praktek secara langsung untuk
sebagian kompetensi keahlian seperti teknik boga, teknik pengelasan,
teknik pendinginan dan tata udara, desain pemodelan dan informasi
bangunan, dan kontruksi gedung, sanitasi, dan perawatan. Peneliti
melakukan pengambilan data dengan bertemu secara langsung dengan
guru di sekolah. Dan menemuai siswa di rumah serta ketika siswa ada
kegiatan di sekolah untuk memperoleh data.

Untuk lebih mendapatkan data yang objektif maka peneliti
melakukan observasi langsung kepada siswa. Observasi ini dilakuka
dengan cara melakukan wawancara kepada siswa. Dari hasil wawancara
menyatakan bahwa siswa mengerjakan ulangan atau tugas selama
pembelajaran online yaitu dengan mencari jawaban dari google, dan
menanyakan jawaban ke teman. Namun ketika ulangan online berlangsung
siswa fokus mengerjakan ulangan sendiri tanpa menanyakan jawaban ke
teman dan apabila siswa merasa kesulitan dengan jawaban ulanganya
siswa mencari jawaban dari google. Hal ini dilakukan siswa untuk bisa
selesai mengerjakan ulangan yang dibatasi waktu mengerjakanya. Siswa
menyadari perbuatanya tersebut merupakan sikap tidak jujur yang
membawa dampak yang buruk bagi siswa. Adapun dampak yang
dirasakan siswa ketika bersikap tidak jujur yaitu hati merasa tidak nyaman
dan tidak tenang, kepikiran terus, mendapatkan nilai sama ketika
menyontek dengan yang tidak menyontek, dan gelisah. Siswa juga

merasakan dampak yang baik apabila bersikap jujur. Adapun dampak yang
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dirasakan siswa ketika bersikap jujur yaitu lebih dipercayai orang lain,
percaya diri, tidak dicurigai orang lian, tidak mudah gelisah, dengan jujur
akan mendapat pahala, dan orang yang jujur akan di sayang sama Allah.

Gambar 3.1

Proses pembelajaran saat pandemi secara online

B. Temuan Penelitian
Berdasrkan paparan data hasil wawancara yang peniliti lakukan dengan
guru dan siswa, penemuan penelitian mengenai strategi guru dalam
meningkatkan kejujuran di SMKN 2 Trenggalek dapat dipaparkan sebagai
berikut:
1. Perencanaan Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa
Kelas X di SMKN 2 Trenggalek
a. Siswa kelas X telah memahami pengertian kejujuran yang menyatakan
bahwa kejujuran adalah suatu perkataan dan perbuatan yang apa
adanya dan tidak dibuat-buat.

b. Kejujuran yang diterapkan di SMKN 2 Trenggalek diantaranya adalah
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1y

2)

3)
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Kejujuran dalam niat yaitu melakukan suatu perbuatan atau
kejujuran dengan niat dari hati karena Allah SWT serta karena
keinginan sendiri

Kejujuran dalam berbicara yaitu ketika siswa izin sesuai dengan
yang dilakukanya dan jujur ketika terlambat masuk sekolah
maupun masuk kelas dengan memberikan alasan sesaui dengan
kenyataan

Kejujuran dalam berperilaku yaitu dilihat dari gerak-gerik atau
sikap siswa ketika ketika di kelas maupun di sekolah. Seperti siswa
mengerjakan ulangan atau tugas dengan jujur dan bekerja sendiri,
tidak bekerjasama dalam hal wulangan serta ketika siswa

memperhatikan pembelajaran.

Bentuk-bentuk sikap tidak jujur yang sering dilakukan siswa di SMKN

2 Trenggalek adalah:

1)

2)

3)

4)

Berbohong dengan memberikan alasan ketika terlambat ke sekolah,
dansiswa yang izin keluar kelas tidak sesuai dengan kenyataan
Siswa tidak jujur dalam berperilaku seperti mengerjakan ulangan
dengan tidak jujur, dan menyontek

Siswa yang sudah mempunyai keinginan atau niat dari rumah
untuk tidak jujur ketika ulangan di kelas dengan membawa dua hp
ketika ulangan di kelas satu untuk ulangan dan satu untuk browsing
mencari jawaban ketika ulangan

Siswa yang membolos
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S) Siswa yang tidak memperhatikan ketika pelajaran di kelas seperti
tidur

6) Siswa yang melakukan kesalahan tetapi melemparkan
kekesalahanya kepada temanya

d. Perencanaan guru yang dilakukan dalam meningkatkan kejujuran
siswa di SMKN 2 Trenggalek adalah dengan cara:

1) Memberikan sanksi yang mendidik kepribadian siswa sepeti
membaca doa, membersihakan kelas dan meperbanyak ilmu
pengetahuan dengan membaca buku,

2) Memberikan pengarahan, dan perhatian siswa dengan memberikan
pertanyaan yang sama secara berulang-ulang agar siswa jujur.

3) Mengingatkan tentang pentingnya bersikap jujur dan setiap
perbuatan ada yang mengawasi dan mencatat amal perbuatan.
Untuk itu siswa harus bersikap jujur.

4) Memberikan penekanan dan pembiasaan sikap jujur kepada siswa

2. Pelaksanaan Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa
Kelas X di SMKN 2 Trenggalek
a. Tujuan dari pembentukan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek
adalah meliputi:
1) Dapat membentuk kepribadian dan akhlak siswa menjadi lebih
baik lagi,
2) Menghindarkan siswa dari golongan orang munafik yaitu

berbohong,
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3) Bersikap jujur membuat hati menjadi lebih tenang, serta
4) Membawa kebaikan pada diri siswa dan orang lain ketika berada

dimasyarakat maupun saat terjun di dunia kerja.

. Faktor pendukung dalam meningkatkan kejujuran siswa di SMKN 2

Trenggalek diantaranya adalah :

1) Memberikan contoh kepada siswa untuk menamkan kejujuran,

2) Memberikan sanksi yang mendidik kepada siswa seperti membaca
buku,

3) Adannya program sekolah yang dapat meningkatakn karekter baik
siswa terutama sikap jujur seperti melakukan sholat dhuha 2 rekaat
dan khataman al-Quran setiap pagi sebelum KBM berlangsung,
dan

4) Program PPK yang mengatur tentang kedisiplinan siswa dengan
memberikan penebusan bagi siswa yang telat dan tidak jujur.

Faktor penghambat dalam meningkatkan kejujuran siswa di SMKN 2

Trenggalek diantaranya adalah :

1) Tergantungkepribadian dan karakter siswa,

2) Faktor keluarga seperti perceraian kedua orang tuanya, kurangnya
kasih sayang orangtua, dan salah satu keluarga ada yang meninggal
schingga tidak ada panutan atau motivasi bagi siswa tersebut,

3) Siswa menghalalkan berbagai cara untuk mendapatkan nilai bagus
dengan cara menyontek, ngeprek, dan diskusi dengan teman yang

lainya.



132

d. Cara siswa dalam membiasakan sikap jujur yaitu dengan cara:
1) Memaksa dirinya untuk selalu berbuat jujur sesuai dengan
kemampuannya,
2) Pengaruh teman, lingkungan dan pergaulan yang menyebabkan
siswa berbuat jujur, serta
3) Selalu membiasakan berkata jujur tidak bohong kepada siapapun
agar hati menjadi lebih tenang serta orang lain menjadi percaya

sama Kkita.

3. Evaluasi Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa Kelas
X di SMKN 2 Trenggalek
a. Evaluasi dalam meningkatkan kejujuran siswa ketika ujian di SMKN 2
Trenggalek yaitu dengan cara:
1) Memberikan sanksi kepada siswa agar siswa jera dan berperilaku
jujur,
2) Memberikan pendekatan, keteladanan, dan kepercayaan kepada
siswa agar siswa mau terbuka dan bersikap jujur kepada guru,
3) Menckankan dan membiasakan siswa untuk selalu bersikap jujur
ketika ulangandengan mengerjakan ujian sendiri,
4) Tidak melihat jawaban teman dan tidak diskusi dengan teman.
5) Memperbaiki masalah sebelumnya agar dapat merubah siswa

menjadi lebih baik khususnya dalam meningkatkan kejujuran.
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b. Dengan adanya evaluasi perbaikan dapat memperbaiki sikap tidak

jujur siswa di SMKN 2 Trenggalek karena sesuatu diantaranya adalah:

1y

2)

3)

4)

5)

Kemampuan guru yang mampu merubah siswanya menjadi lebih
baik,

Melakukan kerjasama antara orangtua, guru, wali kelas dan guru
BK dengan melakukan sharing setiap bulanya,

Wali kelas membuat grup dengan wali murid untuk bisa
berkomunikasi dengan wali murid, serta

Memberikan reward kepada siswa agar mau merubah sikapnya
menjadi lebih baik.

Memberikan penekanan kepada siswa dengan cara yang berbeda
sesuai dengan karakter siswa untuk selalu bersikap jujur, dan

dengan cara menakut-nakuti siswa akibat dari bersikap tidak jujur.

c. Dampak dari ditetapkanya sikap kejujuran di SMKN 2 Trenggalek

membawa dampak yang baik dantaraya adalah

1)

2)

Bagi guru dapat merasakan kesenangan karena merasa berhasil
dalam mendidik siswa, guru lebih mudah dalam mengasai siswa,
serta guru lebih mudah dalam menentukan atau mengetahui siswa
yang jujur

Bagi siswa dapat dipercayai orang lain, lebih percaya diri, siswa
yang jujur akan memeliki rasa tanggung jawab yang tinggi, serta
siswa akan terbiasa dengan penerapan kejujuran di lingkungan

sekolah lebih nyaman dengan sikap jujurnya, tidak gampang
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dicurigai orang, tidak mudah gelisah karena selalu bersikap jujur,
dan

3) Antara guru dengan siswa dapat saling terbuka.

e. Cara guru dalam mengatasai kecurangan siswa ketika pembelajaran
online di SMKN 2 Trenggalek yaitu dengan cara:

1) Membatasi waktu dalam mengerjakan ujian,

2) Memberikan tugas dengan tulis tangan atau merangkum materi
untuk menghindari copy paste,

3) Memberikan tugas dengan merangkum atau menulis sambil
membaca dapat meingkatkan pemahaman siswa tentang materi
yang diajarkan guru,

4) Mengadakan ulangan dengan satu kali ulangan dan dengan soal
yang acak

5) memahami dan mengetahui jawaban dari siswa sendiri atau
jawaban siswa dari internet

6) Guru BK mencari tahu permasalahan belajar siswa selama pandemi

dengan melakukan home visit ke rumah siswa.

C. Analisis Data
1. Perencanaan Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa
Kelas X di SMKN 2 Trenggalek
Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, peneliti
mengemukakan bahwa dalam meningkatkan kejujuran siswa di SMKN 2

Trenggalek perlu adanya perencanaan. Perencanaan guru dalam
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meningkatkan kejujuran siswa yaitu dengan memberikan pemahaman
siswa tentang pentingnya bersikap jujur dengan memberikan pemahaman
tentang pengertian kejujuran. Dengan siswa memahami pengertian
kejujuran  diharapkan siswa membiasakan dan  meningkatkan
kejujuranya.Siswa kelas X telah memahami pengertian Kejujuran yang
menyatakan bahwa kejujuran adalah suatu perkataan dan perbuatan yang
apa adanya dan tidak dibuat-buat.

Dalam perencanaan meningkatkan Kkejujuran siswa, sekolah
menanamkan kejujuran siswa menjadi tiga kejujuran yaitu kejujuran dalam
niat, kejujuran dalam berbicara dan kejujuran dalam berperilaku.
Kejujuran dalam niat yaitu ketika suatu perbuatan atau kejujuran dengan
niat dari hati karena Allah SWT serta karena keinginan sendiri. Kejujuran
dalam berbicara yaitu ketika siswa izin sesuai dengan yang dilakukanya,
serta jujur ketika terlambat masuk sekolah maupun masuk kelas dengan
memberikan alasan sesaui dengan kenyataan. Sedangkan kejujuran dalam
berperilaku yaitu dilihat dari gerak-gerik atau sikap siswa ketika di kelas
maupun di sekolah. Seperti ketika siswa mengerjakan ulangan atau tugas
dengan jujur dan bekerja sendiri, tidak bekerjasama dalam hal ulangan
serta ketika siswa memperhatikan pembelajaran.

Kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek masih kurang hal ini
dikarenkan masih ada sebagian siswa yang melakukan ketidak kejujuran di
lingkunga sekolah maupun di kelas. Bentuk-bentuk sikap tidak jujur siswa

yang sering terjadi di SMKN 2 Trenggalek adalah siswa yang tidak jujur
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dalam berbicara seperti berbohong dengan memberikan alasan ketika
terlambat ke sekolah, dansiswa yang izin keluar kelas tidak sesuai dengan
kenyataan. Siswa tidak jujur dalam berperilaku seperti mengerjakan
ulangan dengan tidak jujur, dan menyontek. Serta siswa yang sudah
mempunyai keinginan atau niat dari rumah untuk tidak jujur ketika
ulangan di kelas dengan membawa dua hp ketika ulangan di kelas satu
untuk ulangan dan satu untuk bArowsing mencari jawaban ketika
ulangan.Siswa yang membolos, siswa yang tidak memperhatikan ketika
pelajaran di kelas seperti tidur, serta siswa yang melakukan kesalahan
tetapi melemparkan kekesalahanya kepada temanya. Untuk menghindari
sikap tidak jujur siswa supaya tidak berkelanjutan guru mempunyai cara
untuk mengingkatkan kejujuran siswa ketika di lingkungan sekolah
maupun di kelas. Kejujuran nantinya dapat bermanfaat bagi kehidupan
pribadi siswa maupun orang lain dalam kehidupan sehari-hari.
Perencanaan guru yang dilakukan dalam meningkatkan kejujuran
siswa di SMKN 2 Trenggalek adalah dengan memberikan sanksi yang
mendidik kepribadian siswa sepeti membaca doa, membersihakan kelas
dan meperbanyak ilmu pengetahuan dengan membaca buku. Karena siswa
sekarang apabila dikerasin bukanya jera malah membuat siswa seperti
disuruh untuk melakukan kejahatan tersebut. Memberikan pengarahan, dan
perhatian siswa dengan memberikan pertanyaan yang sama secara
berulang-ulang agar siswa jujur.Mengingatkan tentang pentingnya

bersikap jujur dan setiap perbuatan ada yang mengawasi dan mencatat
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amal perbuatan. Untuk itu siswa harus bersikap jujur. Serta memberikan
penekanan dan pembiasaan sikap jujur kepada siswa. Dengan adanya
pembiasaan dan penekanan siswa untuk bersikap jujur maka siswa akan
terbiasa dan meningkatkan kejujuran. Sikap jujur tidak bisa dilakukan
dengan caralangsung namun perlu adanya proses dan pembiasaan untuk

dapat bersikap juujur.

. Pelaksanaan Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa

Kelas X di SMKN 2 Trenggalek

Pelaksanaan strategi guru dalam meningkatkan kejujuran siswa
memiliki tujuan yang nantinya dapat berguna bagi keidupan sehari-hari
dan kehidupan yang akan datang. Tujuan dari pembentukan kejujujuran di
SMKN 2 Trenggalek adalah dapat membentuk kepribadian dan akhlak
siswa menjadi lebih baik lagi, menghindarkansiswa dari golongan orang
munafik yaitu berbohong, bersikap jujur membuat hati menjadi lebih
tenang, serta membawa kebaikan pada diri siswa dan orang lain ketika
berada dimasyarakat maupun saat terjun di dunia kerja.

Pelaksanaan strategi guru dalam meningkatkan kejujuran juga tidak
bisa terlepas dari adanya faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor
pendukung dalam meningkatkan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek
diantaranya adalah memberikan contoh kepada siswa untuk menanamkan
kejujuran. Seorang guru yang menginginkan siswanya untuk berbuat jujur
sebaiknya guru harus memberikan contoh dengan berperilaku jujur kepada

siswa, warga sckolah maupun orang lain. Memberikan sanksi yang
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mendidikkepada siswa seperti menyuruh siswa untuk membaca buku
ketika melakukan kesalahan atau bersikap tidak jujur. Adannya program
sekolah yang dapat meningkatkan karakter baik siswa terutama sikap
jujurseperti melakukan sholat dhuha 2 rekaat dan khataman al-Quran
setiap pagi sebelum KBM berlangsung. Program sekolah tersebut nantinya
dapat membentuk karakter siswa menjadi lebih baik dan dengan begitu
dapat meningkatkan serta membiasakan kejujuran siswa. Selanjutnya
faktur pendukung dalam meningktka kejujuran siswa yaitu adanya
program PPK vyang mengatur tentang kedisiplinan dan memberikan
penebusan (hukuman) bagi siswa yang telat maupun tidak jujur.

Faktor penghambat dalam meningkatkan kejujuran siswa di SMKN
2 Trenggalek diantaranya adalah tergantung dari kepribadian dan karakter
siswa, faktor keluarga seperti perceraian kedua orang tuanya, kurangnya
kasih sayang orangtua, dan salah satu keluarga ada yang meninggal
sehingga tidak ada panutan atau motivasi bagi siswa tersebut. Faktor
keluarga mejadi faktor penghambat siswa dalam meningkatkan kejujuran
siswa karena keluarga adalah tempat pertama siswa dalam menerima
pendidikan terutama dalam membiasakan siswa bersikap jujur. Serta siswa
menghalalkan berbagai cara untuk mendapatkan nilai bagus dengan cara
menyontek, ngeprek, dan diskusi dengan teman yang lainya. Siswa
menginginkan nilai bagus ketika ulangan hal ini dikarenakan nilai bagus
dapat menjadi patokan siswa berprestasi ketimbang siswa yang bersikap

jujur atau pintar dalam bidang afektif.
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Siswa memiliki cara untuk selalu membiasakan diri sikap jujur
cara tersebut yaitu dengan memaksa diri untuk selalu berbuat jujur sesuai
dengan kemampuan, pengaruh teman, lingkungan dan pergaulan yang
menyebabkan siswa berbuat jujur, serta selalu membiasakan berkata jujur
tidak bohong kepada siapapun agar hati menjadi lebih tenang serta orang
lain menjadi percaya sama kita. Dengan cara tersebut dapat membiasakan

siswa bersikap jujur sehingga sikap jujur pada siswa meningkat.

. Evaluasi Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa Kelas
X di SMKN 2 Trenggalek

Kejujuran adalah suatu perbuatan yang menyatakan sebenar-benarnya,
tidak mengada-ada, dan melakukan perbuatan sesuai dengan perkataan
atau kenyataan. Kejujuran terdiri dari kejujuran dalam berbicara dan
kejujuran dalam berperilaku seperti yang diterapkan di SMKN 2
Trenggalek. Kejujuran dalam berbicara ketika siswa izin sesuai dengan
yang diucapkan dan kejujuran dalam berperilaku yaitu salam satunya
ketika siswa mengerjakan ulangan.

Evaluasi dalam meningkatkan kejujuran siswa ketika ujian di SMKN 2
Trenggalek yaitu dengan memberikan sanksi kepada siswa agar siswa jera
dan berperilaku jujur serta memberikan pendekatan, keteladan, dan
kepercayaan kepada siswa agar siswa mau terbuka dan bersikap jujur
kepada guru. Menckankandan membiasakan siswa untuk selalu bersikap
jujur ketika ulangan dengan mengerjakan ujian sendiri, tidak melihat

jawaban teman dan tidak diskusi dengan teman. Selain itu, memperbaiki
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masalah sebelumnya agar dapat merubah siswa menjadi lebih baik
khususnya dalam meningkatkan kejujuran.

Dengan adanya evaluasi ini dapat meningkatkan kejujuran siswa. Dan
dengan adanya evaluasi perbaikan ini nantinya dapat memperbaiki sikap
tidak jujur siswa di SMKN 2 Trenggalek karena adanya kemampuan guru
yang mampu merubah siswanya menjadi lebih baik, melakukan kerjasama
antara orangtua, guru, wali kelas dan guru BK dengan melakukan sharing
setiap bulanya. Walikelas juga membuat grup dengan wali murid untuk
bisa berkomunikasi dengan wali murid agar bisa sharing dan konsultasi
tentang petkembangan anak di sekolah mauapun di rumah. Kemudian
memberikan reward kepada siswa agar mau merubah sikapnya menjadi
lebih baik. Dengan cara ini membuat siswa berlomba-lomba untuk
meningkatkan perilakunya menjadi lebih baik terutama dalam
meningktakan kejujuran. Selain itu, guru memberikan penekanan kepada
siswa dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan karakter siswa untuk
selalu bersikap jujur, dan dengan cara menakut-nakuti siswa tentang akibat
dari bersikap tidak jujur. Dengan begitu siswa akan terbiasa bersikap jujur
schingga dapat meningkatkan kejujuran siswa. Dan dengan adanya
evaluasi perbaikan dapat memperbaiki sikap tidak jujur yang dimiliki oleh
siswa.

Dengan menctapkan sikap kejujuran di lingkungan sekolah akan
membawa dampak yang baik bagi guru, siswa, maupun diantara guru

dengan siswa. Adapun dampak dari ditetapkanya sikap kejujuran di
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SMKN 2 Trenggalek yaitu bagi guru dapat merasakan kesenangan karena
merasa berhasil dalam mendidik siswa, guru lebih mudah dalam mengasai
siswa, serta guru lebih mudah dalam menentukan atau mengetahui siswa
yang jujur. Dampak kejujuran bagi siswa yaitu dapat dipercayai orang lain,
lebih percaya diri, siswa yang jujur akan memeliki rasa tanggung jawab
yang tinggi, serta siswa akan terbiasa dengan penerapan kejujuran di
lingkungan sekolah, lebih nyaman dengan sikap jujurnya, tidak gampang
dicurigai orang, tidak mudah gelisah karena selalu bersikap jujur.
Adapundampak sikap kejujuran antara guru dengan siswa yaitu dapat
saling terbuka diantara keduanya. Dengan ditetapakan kejujuran di sekolah
dapat membawa dampak dan pengaruh yang baik bagi siswa maupun guru
ketika di sekolah maupun di masyarakat yang dapat berguna untuk
kehidupan sehari-hari dan kehidupan yang akan datang.

Pada masa pandemi sekarang ini tidak ada pembelajaran secara
tatap muka yang ada pembelajaran secara online. Dalam pembelajaran
online ini siswa bisa bebas belajar tanpa diketahui dan diawasi guru.
Untuk mengatasai kecurangan siswa ketika pembelajaran onlineguru
memiliki cara untuk mengatasinya diantaranya yaitu dengan membatasi
waktu dalam mengerjakan ulangan atau kuis, memberikan tugas dengan
tulis tangan atau merangkum materi untuk menghindari copy paste,
merangkum atau menulis sambil membaca dapat meingkatkan pemahaman
siswa tentang materi yang diajarkan guru, memahami dan mengetahui

jawaban dari siswa sendiri atau jawaban siswa dari internet, serta
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mengadakan ujian dengan satu kali ujian dan dengan soal yang acak.Guru
BK mencari tahu permasalahan belajar siswa selama pandemi dengan
melakukan home visit ke rumah siswa. Dengan begitu siswa dapat
terhindar dari sikap tidak jujur dan membiasakan siswa untuk bersikap

Jujur yang bisa diterapkan dalam khidupan sehari-hari.



